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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH 

BAB III DESKRIPSI WILAYAH 

a. Gambaran Umum Kota Samarinda  

Provinsi Kalimantan Timur, Negara Kepulauan Republik Indonesia, 

beribu kota Samarinda. Dengan luas wilayah 783 km² (BPN) dan jumlah 

penduduk 834.824 jiwa pada tahun 2022, terletak antara 11 1 1 14 Bujur 

Timur dan 1 4 4 Bujur Selatan (Angka, 2016). Kabupaten Kutai Kartanegara 

yang berbatasan dengan Kota Samarinda di utara, selatan, dan barat 

merupakan salah satu dari 59 kecamatan yang membentuk kabupaten tersebut. 

Terbagi menjadi 10 kecamatan. 

 

Gambar 3. 1 Peta Kota Samarinda   

Sumber: Wikipedia 

Menurut laporan BPS Kota Samarinda tahun 2022, data sebaran dan 

kepadatan penduduk menurut kecamatan menunjukkan bahwa Samarinda Ulu 

memiliki kepadatan penduduk tertinggi, mencapai 5.930,97 jiwa per kilometer 

persegi (BPS), sementara kecamatan Kota Samarinda memiliki 7,91% dari 

total populasi kota. 
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b. Posisi Geografis Kota Samarinda 

Wilayah Kalimantan Timur yang berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Kutai Kartanegara berada di bawah kekuasaan Kota Samarinda. 

Kota Samarinda menempati wilayah seluas 718 kilometer persegi, dan letak 

astronomisnya antara 117o 03'00" dan 117o 18'14" Bujur Timur dan 00o 

19'02" dan 00o 42'34" Lintang Selatan. Kota ini memiliki kisaran suhu rata-

rata 23,9oC hingga 32,9oC dan kelembaban udara rata-rata 77% hingga 86%, 

sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1987. Kota ini memiliki cuaca 

tropis sepanjang tahun, dengan curah hujan rata-rata 201,7 mm. 

Sungai-sungai yang mengalir melalui Kota Samarinda memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pertumbuhannya. Kota Samarinda, adalah 

salah satu kota yang menjadi pusat komersial utama di Povinsi Kaltim, 

mempunyai lokasi ideal untuk berbagai operasi industri, perdagangan produk 

dan jasa, dan pembangunan perumahan ramah lingkungan. 

c.   Profil Instansi BALITBANGDA Provinsi Kalimantan Timur 

BAPPEDA Provinsi Kalimantan Timur berganti nama menjadi Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur, juga 

dikenal sebagai Balitbangda Provinsi Kalimantan Timur, untuk 

mengakomodasi meningkatnya kebutuhan provinsi akan penelitian yang rumit 

dan ekstensif. Susunan organisasi dan tata kelola Balitbangda Provinsi 

Kalimantan Timur ditetapkan melalui Keputusan Gubernur Nomor 21 Tahun 

2000 tanggal 26 Juni 2000 yang mengkodifikasikan pergeseran tersebut. 

Balitbangda merupakan lembaga teknis daerah yang mempunyai tanggung 

jawab utama di bidang ini. 

Sejak didirikan pada tahun 2000, Balitbangda di Provinsi Kalimantan 

Timur telah mengalami beberapa kali perombakan.Terakhir terdapat pada 

Peraturan Daerah Nomor 09 Tahun 2008 bagi Provinsi Kalimantan Timur 

yang mengatur tentang susunan dan fungsi Badan Teknis Daerah. Saat itu, 

struktur organisasinya mencakup Kepala Badan, Sekretariat, serta beberapa 

bidang, antara lain Pemerintahan dan Aparatur Sipil Negara, Kemasyarakatan, 

serta Ekonomi dan Keuangan. Balitbangda Provinsi Kalimantan Timur juga 

memiliki empat staf fungsional peneliti yang sebelumnya bekerja di Bappeda 

Provinsi Kalimantan Timur, dengan status mereka berubah menjadi Bagian 
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Peneliti di Balitbangda.yang sebelumnya berasal dari Bappeda Provinsi 

Kalimantan Timur dan statusnya dialihkan menjadi Bagian Peneliti di 

Balitbangda. Balitbangda berperan sebagai koordinator, penggerak, motivator, 

dan motivator di lingkungan Pemerintah Provinsi, Kabupaten, dan Kota 

Kalimantan Timur dalam pelaksanaan, pengarahan, dan koordinasi tugas pada 

disiplin ilmu pengkajian, penelitian, dan pengembangan. Balitbangda 

dimaksudkan untuk beroperasi secara terintegrasi dengan tetap berpegang 

pada peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Pemerintahan Daerah Nomor 

23 Tahun 2014 dan Pedoman Arah Program Penelitian dan Pengembangan di 

Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah Tahun 2015-

2019. Rekomendasi tersebut dituangkan dalam Surat No. 070/7004/Sj dari 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia tanggal 1 Desember 2014. 

Hal ini dimaksudkan dengan melakukan kajian dan investigasi 

mendalam terhadap aspek sosial, ekonomi, dan sosial. permasalahan politik 

yang dihadapi Provinsi Kalimantan Timur, hambatan-hambatan ini akan dapat 

diatasi secara lebih efektif di masa depan. 

.  

Gambar 3. 2 Kantor BALITBANGDA Provinsi Kalimantan Timur 

Sumber: Dokumentasi 
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d. Kondisi Umum Demografis Instansi BALITBANGDA Kalimantan Timur 

Kondisi geografis dan demografi dijelaskan dengan rangkuman faktor 

luas wilayah. Balitbangda Provinsi Kalimantan Timur terletak pada koordinat 

fisik pada 0o29'21"LS, 11707'15"BT. Secara administratif kecamatan 

samarinda ulu berbatasan dengan Kecamatan Samarinda Utara di sebelah 

utara, berbatasan dengan Kecamatan Sungai Pinang di sebelah Timur, 

berbatasan dengan Kecamatan Samarinda di sebelah Selatan, berbatasan 

dengan Kecamatan Sungai Kunjang di sebelah barat.  

Pada tahun 2012, Kecamatan Samarinda Ulu memiliki populasi 

sebanyak 125.553 jiwa, dengan kepadatan penduduk mencapai 5.675 jiwa per 

kilometer persegi, mencerminkan gambaran demografi di wilayah tersebut.. 

e. Struktur Organisasi Instansi BALITBANGDA Provinsi Kalimantan 

Timur 

         

Gambar 3. 3 Struktur Organisasi BALITBANGDA Provinsi Kalimantan Timur 

Sumber: Website Balitbangda Prov. Kaltim 

Balitbangda Prov. Kaltim memiliki struktur organisasi tersendiri. 

Struktur tersebut terdiri dari kepala, Dr. M. IrH., S.T., M.M., yang menjabat 

sebagai Pembina Utama Muda IV/D. Kelompok jabatan fungsional peneliti 

ahli pertama melibatkan beberapa individu seperti Suharsono, S.T., M.Ling, 
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Pebiansyah Hafsari, S.H., M.Si, Dr. Mardiant, S. Hut., M.Si, Tuli Fitrianto, 

S.Sos., M.Si, Noor Wahyuningsih, S.T., M.Ling, Ratih Fenty Anggriani 

Bintaro, S.A.F, Puput Wahyu Budiman, S.T., M.Urp, dan Zhikry Fitrian, S.T., 

M.M. Di samping itu, terdapat teknisi litkayaaa terampil, Muhammad 

Setiawan Prabowo, A.Md. Kelompok jabatan fungsional berikutnya mencakup 

Analisis Kebijakan Ahli Utama H. Mohammad Yadi Robyan Noor, S.E., 

M.IP, serta Peneliti Ahli Muda seperti Adi Hendro Purnomo, S.IP., M.Ap, Dr. 

Ari Sasmoko Adi, S.T., M.T, Hj. Eka Nor Santi, S.P., M.P, dan Bramantyo 

Adi Nugroho, S.E., M.Ec.Dev. Dalam struktur ini, sekretaris dipegang oleh 

Charmatijati, St., M.Si., dan sub bagian umum dikelola oleh Suhartati, S.E. 

Adanya perencanaan ahli muda dengan nama Wakidi, S.E., serta kepala 

bidang sosial dan pemerintahan oleh Dra. Endang S, S.E., M.Si, memberikan 

landasan bagi sektor tersebut. Bidang ekonomi dan pembangunan dipimpin 

oleh Dayang Yusna Fauziah, S.E., dengan dukungan Analis Kebijakan Ahli 

Muda seperti Winarto, S.E., dan Gani Racman, S.Sos. Terdapat pula kepala 

bidang inovasi dan teknologi, Ir. Syahrir, serta Penata Penerbitan Ilmiah Ahli 

Muda, H. Abdul Muchlis, S.H., M.Hum, dan Analis Kebijakan Ahli Muda, 

Adji Ismail, S.Sos., M.Si. Struktur ini mencerminkan diversitas peran dan 

tanggung jawab dalam upaya riset dan pengembangan di Provinsi Kaltim. 

f.  Tugas Instansi BALITBANGDA Provinsi Kalimantan Timur 

Mengembangkan dan melaksanakan kebijakan sumber daya alam 

regional dan teknologi, pemerintahan dan aparatur, perekonomian dan 

pembangunan, serta penelitian dan pengembangan kesejahteraan dan 

masyarakat merupakan tugas utama Balitbangda. Menyusun dan 

melaksanakan kebijakan daerah di bidang sumber daya alam dan teknologi, 

pemerintahan dan aparatur, perekonomian dan pembangunan, serta penelitian 

dan pengembangan kesejahteraan dan masyarakat. 

g. Fungsi Instansi BALITBANGDA Provinsi Kalimantan Timur 

a. Menciptakan kebijakan penelitian dan pengembangan teknologi yang sejalan 

dengan arah strategis pemerintah daerah; 

b. Menawarkan bantuan dalam mengatur, membimbing, dan mengawasi 

kebijakan teknis penelitian dan pengembangan; 
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c. Mengelola, merencanakan, mengoordinasikan, dan mengawasi penelitian dan 

pengembangan di sektor kesejahteraan masyarakat; 

d. Mengarahkan, merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan 

kegiatan riset dan pengembangan di bidang pemerintahan dan aparatur 

pemerintah; 

e. Menyusun, merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan kebijakan 

teknis dalam bidang ekonomi dan pembangunan; 

f. Mengawasi, merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan kegiatan 

teknis penelitian dan pengembangan terkait dengan ekonomi dan 

pembangunan; 

h. Visi & Misi Instansi BALITBANGDA Provinsi Kalimantan Timur 

Visi Organisasi : 

Menyelenggarakan penelitian untuk pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat Kalimantan Timur. 

Misi Organisasi : 

1. Menyelenggarakan penelitian berkualitas dan akuntabel. 

2. Meningkatkan kualitas dan jumlah pembangunan daerah. 

3. Membangun konektivitas pembangunan antar kabupaten dan kota. 

4. Mengoptimalkan sumber daya untuk peningkatan keberlanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


